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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW menggunakan media youtube terhadap kemampuan matematis 

siswa pada  materi Bangun ruang sisi datar di kelas VII SMP Swasta Nurul Hadina Tahun Ajaran 

2021/2022. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan model pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dan model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan 

matematis siswa pada  materi Bangun ruang sisi datar di kelas VII SMP Swasta Nurul Hadina Tahun 

Ajaran 2021/2022. Data tersebut diolah dengan menggunakan uji statistik t. Berdasarkan hasil 

pengolahan data didapat rata-rata  siswa kelas Eksperimen 1 (VII.1) yaitu 76,11 dan  nilai rata-rata siswa 

kelas Eksperimen 2 (VII.2) yaitu 71,30. Data tersebut diolah menggunakan statistic uji-t satu pihak. 

Berdasarkan analisis data maka diperoleh = 4,026 dan   yaitu 1,706 taraf signifikan α yaitu 

5% dapat dilihat bahwa t = 4,026  1,706 maka  ditolak dan diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa  ada perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW menggunakan media youtube terhadap kemampuan matematis siswa pada  materi 

Bangun ruang sisi datar di kelas VII SMP Swasta Nurul Hadina Tahun Ajaran 2021/2022.  

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TTW, Media Youtube, Kemampuan Komunikasi Matematis siswa. 

 

Abstract 

This study aims to determine the difference between the TPS type of cooperative learning model and 

the TTW type of cooperative learning model using youtube media on students' mathematical abilities in 

the matter of Constructing flat-sided spaces in class VII of Nurul Hadina Private Junior High School in 

the Academic Year 2021/2022. The hypothesis in this study is that there are differences in the learning 

model of the TPS type cooperative learning model and the TTW type cooperative learning model on 

students' mathematical abilities. on the material Build a flat-sided space in class VII of the Nurul Hadina 

Private Junior High School for the 2021/2022 Academic Year. The data was processed using the t 

statistical test. Based on the results of data processing, the average student in Experiment 1 (VII.1) was 

76.11 and the average score for Experiment 2 (VII.2) was 71.30. The data was processed using one-

party t-test statistics. Based on data analysis, it is obtained = 4.026 and 1,706 significant level that is 5% 

can be seen that t = 4.026 > 1,706 then rejected and accepted. So it can be concluded that there are 

differences in the TPS type cooperative learning model and the TTW type cooperative learning model 

using youtube media on students' mathematical abilities in the material for constructing flat side spaces 

in class VII of Nurul Hadina Private Junior High School in the Academic Year 2021/2022. 

 

Keywords: TPS Type Cooperative Learning Model and TTW Type Cooperative Learning Model, 

Youtube Media, Students' Mathematical Communication Ability. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia yang sangat 

pesat dan perubahan-perubahan di era global 

dengan berbagai aspek kehidupan yang 

begitu cepat, sehingga menjadi tantangan 

bagi bangsa dalam mempersiapkan generasi 

yang akan mendatang, terutama terhadap 

peserta didik. Oleh sebab itu, di zaman 

modern ini pendidikan merupakan peran 

penting untuk menciptakan generasi yang 

mampu membuat perkembangan ilmu 

pegetahuan dan kemajuan teknologi. Seiring 

berjalannya waktu perubahan yang lebih 

harus dilakukan dengan lebih baik, karena 

pendidikan di Indonesia saat ini sangat 

menurun. 

Pendidikan diartikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan prosess pembelajaran 

agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dan kekuatan 

spritualnya dalam beragama, penguasaan 

diri, kecerdasan, akhlak, dan keterampilan 

yang luhur, negara dan orang-orang 

butuhkan. Pendidikan tidak pernah terpisah 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan salah 

satu hal yang mempengaruhi kemajuan suatu 

negara, dengan pendidikan manusia dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya untuk bersaing dalam dunia luar. (UU 

No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). 

Pelajaran Matematika merupakan 

mata pelajaran yang penting dalam 

Pendidikan, Mata pelajaran matematika 

selalu diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan dan setiap tingkatan di kelas. 

Menurut (Dewi, 2019) Bahwa mata pelajaran 

matematika dapat memenuhi harapan dalam 

penyediaan potensi sumber daya manusia 

yang handal, yakni manusia yang memiliki 

kemampuan yang sistematis, baik secara 

logis, kritis, sistematis, rasional, dan cermat.  

Berdasarkan wawancara pada saat 

observasi yang dilakukan peneliti dengan Ibu 

Tri guru bidang studi matematika kelas VII 

di SMP Swasta Nurul Hadina Pada Hari 

Rabu, 16 Februari 2022 yang menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih tergolong rendah karena pada 

dasarnya banyak siswa yang tidak menyukai 

mata pelajaran matematika, dan siswa 

menganggap matematika merupakan 

pelajaran yang sulit dan tidak 

menyenangkan. Siswa tidak berani untuk 

tampil dalam keaktifan di dalam 

pembelajaran dikelas, Maka kemampuan 

komunikasi matematis siswa masih 

tergolong rendah. Ibu Tri juga 

mengungkapkan bahwa dalam menjelaskan 

materi masih terfokus pada guru. Proses 

pembelajaran matematika yang dilakukan 

guru masih menggunakan metode yang 

bersifat konvensional sehingga guru lebih 

mendominasi proses aktivitas pembelajaran 

dikelas dan siswa menjadi pasif. Hal ini 

membuat siswa tidak dapat meningkatkan 

ide-ide dalam pemikirannya sendiri. Pada 
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pelaksanaan pembelajaran, siswa cenderung 

merasa bosan karena terjadi komunikasi satu 

arah yang memberikan sedikit kesempatan 

kepada siswa untuk berfikir matematis dan 

berdiskusi dengan peserta didik lain, 

sehingga hanya sedikit menguasai materi 

pembelajaran dikelas, dan mengakibatkan 

siswa diberikan masalah matematis yang 

berbeda dengan contoh soal atau latihan, 

siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 

matematis 

Adapun solusi yang akan saya terapkan 

yaitu sebagai salah satu alternatif untuk 

mengatasi  rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa di SMP Swasta 

Nurul Hadina dengan menerapkan model 

pembelajaran. Melalui penggunaan model 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi satu  sama lain, baik interaksi 

dengan sesama siswa maupun dengan guru. 

Model pembelajaran yang akan saya 

terapkan memiliki beberapa tipe, Salah Satu 

Model Pembelajaran yang dapat mendorong 

peran aktif siswa didalam kelas adalah 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TPS dan TTW Berbasis 

Youtube, dan Model Kooperatif Tipe TPS 

(Think Pair Share) merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dibuat untuk 

meningkatkan keaktifan  siswa secara efektif 

untuk membuat diskusi berkelompok, 

dengan asumsi bahwa semua diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk 

mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan 

lebih banyak waktu berpikir untuk merespon 

untuk saling membantu antar siswa (Husna & 

Fatimah, 2013), dan Model pembelajaran 

tipe TTW (Think Talk Warite)  adalah proses 

pembelajaran yang dibuat untuk melakukan 

proses berpikir, berbicara dan menulis untuk 

meningkatkan proses pembelajaran untuk 

terhadap hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dikelas (Suparya, 2019). 

 

METODE  

Rancangan yang dilakukan dalam 

penelitian ini, peneliti mengadakan uji coba 

pembelajaran dengan menggunakan dua cara 

yang berbeda terhadap dua kelas yang dipilih 

yaitu kelas eksperimen 1 menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

berbasis youtube dan kelas eksperimen 2 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW berbasis youtube, 

Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya Perbedaan model belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VII SMP Swasta Nurul Hadina. 

Adapun desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Penelitian 

Quasi Eksperimen :  

 

O1 X1 O2 

O3 X2 04 
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            Sumber : (Sugiyono, 2015:116 ). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan Jenis 

penelitian ditinjau dari permasalahan yang 

dibahas, pada penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian eksperimen 

Kegiatan Penelitian ini dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Adapun materi pelajaran yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Bangun Ruang Sisi 

Datar. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

SMP Swasta Nurul Hadina di Dusun III, 

Marindal Satu, Kecamatan Patumbak. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa/siswi kelas VII di SMP Swasta Nurul 

Hadina Dusun III, Marindal Satu, Kecamatan 

Patumbak Tahun Ajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 54 Siswa. 

Dalam melaksanakan penelitian ini, 

peneliti menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe TPS Berbasis Youtube di 

kelas VII-1 dan model pembelajaran 

kooperatif Tipe TTW Berbasis Youtube 

dikelas VII-2  

Untuk penelitian eksperimental, Quasi 

Eksperimen yang digunakan eksperimen 1 

untuk digunakan di kelas VII-1 dengan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 

Berbasis Youtube dan Eksperimen 2 untuk 

digunakan dikelas VII-2 dengan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe TTW Berbasis 

Youtube 

Teknik Pengambilan Sampel yang 

digunakan dalam penelilitian ini adalah 

Teknik Simple Random yaitu Suatu Tipe 

Sampling Probabilitas, dimana peneliti 

dalam memilih sampel dengan memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap 

anggota populasi ditetapkan sebagai anggota 

sampel. Sampel yang diperoleh secara acak 

yaitu kelas VII-1 dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) berbasis Youtube dan kelas 

VII-2 menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 

berbasis YouTube. 

 Teknik Analisis Data yang digunakan 

peneliti : 

1. Menghitung skor rata-rata 

Hasil pretest pada kelas eksperimen 1 

diperoleh rata-rata 20,93 dan hasil pretest 

pada kelas eksperimen 2 diperoleh rata-rata  

20,93. setelah materi diajarkan, selanjutnya 

diberikan tes kepada siswa tentang materi 

Bangun ruang sisi datar. Hasil pemberian 

posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh 

rata-rata 76,11 dan hasil posttest pada kelas 

eksperimen 2 diperoleh rata-rata 71,30. 
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2. Uji Normalitas  

  

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

signifikan lebih besar dari 0,05. Pada 

kemampuan komunikasi matematis 

diperoleh hasil nilai signifikan 0,200 > 0,05 

pada data pretest dan 0,220 > 0,05 pada data 

postest dikelas eksperimen 1. Sedangkan 

dikelas eksperimen 2 nilai signifikan 0,200 > 

0,05 Pada data pretest dan 0,210 > 0,05 pada 

data postest. Maka dalam penelitian ini kedua 

data berdistribusi normal sehingga dapat 

diteruskan dengan uji homogenitas. 

 

3. Uji Homogenitas  

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai 

signifikan Based On Mean adalah sebesar 

0,511 > 0,05 , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians kelompok posttest kelas 

eksperimen 1 dan kelompok posttest kelas 

eksperimen 2 adalah sama atau homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung sebesar 4,026 dengan 

signifikan 0,000. Nilai signifikan yang 

menunjukkan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS berbasis youtube lebih tinggi dari hasil 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW berbasis youtube, 

sehingga terdapat perbedaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS berbasis 

youtube dan model pembelajaran kooperatif 

kooperatif tipe TTW berbasis youtube 

terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa dikelas VII SMP Swasta Nurul Hadina  

 

HASIL DANPEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

dalam penelitian ini kedua data kemampuan 

komunikasi matematis siswa bersifat 

homogen karena hasil yang diperoleh 0,511. 

Pembelajaran Model Think Pair 

Share Berbasis Youtube pembelajaran 

memberikan kesesmpatan pada siswa untuk 

belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif. 

Dimana siswa diberi kesempatan untuk 

mempelajari materi terlebih dahulu, 

kemudian sisa menjelaskan kembali materi 

yang dipelajari kepada siswa yang lain.  

Sedangkan dikelas eksperimen 2 

proses pelaksanaan menggunakan model 

Think Talk Write Berbasis Youtube, namun 

hasilnya diperoleh lebih rendah 

dibandingkan kelas eksperimn yang 
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menggunakan model pembelajaran Model 

Think Pair Share Berbasis Youtube. Hal ini 

disebabkan karena model pembelajaran 

model Think Talk Write Berbasis Youtube 

merupakan suatu model yang digunakan 

pengajar atau pendidik dalam berkelompok 

lebih dari 2 orang dan ternyata dilapangan 

hanya 2 orang mengerjakan tugas yang telah 

diberikan.  

Hal ini sangat jelas dapat kita lihat 

bahwasanya model pembelajaran Model 

Think Pair Share Berbasis Youtube dapat 

mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa diperkuat dengan hasil uji 

hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji t independent. Uji hipotesis 

bahwa nilai t-hitung sebesar 4,026 dengan 

signifikan 0,000. Nilai signifikan yang 

menunjukkan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 

peningkatan yang signifikan penggunaan 

model pembelajaran Think Talk Write 

Berbasis Youtube terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dikelas VII 

pada mata pelajaran bangun ruang sisi datar 

di SMP Swasta Nurul Hadina. 

Oleh karena itu, berdasarkan data dan 

hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Model Think Pair Share 

Berbasis Youtube dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis pada 

mata pelajaran matematika yang dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis yaitu thitung<ttabel 

sebesar 0,000 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model pembelajaran Think Pair Share 

Berbasis Youtube merupakan model 

pembelajaran yang baik dan cocok 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa di SMP Swasta 

Nurul Hadina dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Think 

Talk Write Berbasis Youtube.  

Sebagai contoh, dapat dilihat pada 

Gambar berikut : 

 

Diagram batang data respon siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan 

TTW berbasis Youtube, terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dari kedua model. 

 

SIMPULAN  

Ada perbedaan yang signifikan hasil 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

menggunakan kedua model pembelajaran 

kooperatif Tipe TPS dan TTW berbasis 

Youtube pada kelas VII SMP Swasta Nurul 

Hadina. Diperoleh respon siswa kategori 

baik terhadap model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS berbassis youtube pada kelas 

76,00%

77,00%

78,00%

79,00%

80,00%

81,00%

Respon
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eksperimen 1 dan respon kategori cukup baik 

pada kelas eksperimen 2. 
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